BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Percakapan antara Yesus dan Nikodemus tentu bukanlah sebuah
percakapan biasa. Percakapan itu membekas kepada daya transformasi diri yang
total. Sebab pribadi yang dijumpai oleh Nikodemus adalah pribadi ilahi. Dia
adalah pribadi yang memberi seluruh jaminan iman. Dia yang mengundang
Nikodemus untuk meninggalkan dan menanggalkan cara hidup lama menuju
hidup baru.

Di sini Yesus mengundang Nikodemus untuk lahir kembali dalam air dan
Roh. Namun dalam percakapan itu Nikodemus salah paham terhadap undangan
dan ajakan Yesus. Dia memahami undangan dilahirkan kembali hanya sebatas
konsep kelahiran manusiawi saja. Nikodemus katakan: “Bagaimanakah mungkin
seorang dilahirkan, kalau ia sudah tua? Dapatkah ia masuk kembali ke dalam
rahim ibunya dan dilahirkan lagi?” (Yoh 3:4).

Nikodemus memahami ajakan Yesus hanya sebatas kelahiran konsep
manusiawi semata, maka Yesus menekankan kelahiran kembali di dalam air dan
Roh sebanyak dua kali kepada Nikodemus. Penekanan seperti ini adalah sebuah
tanda bahwa undangan itu sebuah undangan berharga. Undangan kelahiran
kembali dalam air dan Roh berarti sebuah proses kelahiran karena karya agung
Allah. Kelahiran bukan seperti yang dipahami oleh Nikodemus.

Kata yang muncul adalah andthen (Yunani) yang memiliki pengertian

ganda yakni “dari atas” (from above) dan kembali (again) memberi tekanan pada



dunia Roh bukan dunia jasmaniah. Sejatinya, level duniawi seperti keberadaan
daging tidak bisa menjangkau level ilahi kalau hal itu tidak dimurnikan dengan
karya Roh. Sesuatu yang daging dan jasmaniah itu akan diangkat levelnya jika
terbuka terhadap karya agung Roh Allah. Itulah inti terdalam undangan Yesus
terhadap Nikodemus. Yesus mengundang Nikodemus bahwa kelahiran kembali
itu karena adanya peleburan Roh Allah di dalam unsur kedagingan manusia.

Kelahiran kembali itu terjadi melalui proses yang tidak mudah yakni
pemuliaan manusia yang dihubungkan melalui kesatuan dengan kemanusiaan
Kristus sebagai Sabda yang menjelma menuju suatu tujuan yang ultim yakni
Kerajaan Allah . Di sini dapat ditemukan keseluruhan teologi yang terungkap
dalam misi mesianik yakni inkarnasi, penyelamatan, kebangkitan dan kenaikan-
Nya ke Surga. Peristiwa Allah yang menjelma dalam daging itu sebuah peristiwa
berahmat sebab Allah yang berinkarnasi mengangkat yang daging itu menuju
sebuah kekekalan abadi.

Manusia mampu mengalami hidup ilahi itu jika berada dalam Kristus.
Dialah sumber utama yang melahirbarukan sebab Dia yang menjanjikan
penghibur yakni Roh Kudus. Penyelamatan Allah bagi dunia tergambar dalam diri
Kristus. Maka, undangan terhadap Nikodemus untuk lahir kembali dalam air dan
Roh adalah sebuah keharusan. Kelahiran ini yang mengantar seseorang
mengalami daya ubah dari cara hidup lama menuju yang baru.

Cara agar Kristus mengilahikan seorang yakni selain janji akan Roh Kudus tetapi
kemuliaan-Nya di atas Salib juga menjadi jaminan. Melalui Salib, Kristus

manusia dibaharui dan dalam iman akan Kristus manusia akan dipermuliakan.



Akhirnya dipahami bahwa misi Kristus sesungguhnya bukan mengantar manusia
pada kebinasaan tetapi kepada keselamatan.

Sesungguhnya konsep “kelahiran kembali” bila ditelusuri dari sisi
kristologis akan ditemukan kekayaan spiritual di dalamnya. Kristus sebagai
korban pelunas dosa mengindikasikan suatu pembaruan bagi manusia dan dunia.
Demikian kelahiran kambali dalam Kristus berarti suatu transformasi spiritual
dalam hal mengenal lebih dalam pribadi-Nya, mengamalkan dengan setia ajaran-
Nya dan bersaksi tentang kebenaran-Nya. Itulah undangan Yesus bagi Nikodemus
yang juga undangan bagi semua orang. Kelahiran kembali dalam air dan Roh.

Kelahiran atas berkat karya Allah yang membawa daya ubah.

Kelahiran kembali dalam air dan Roh ini adalah undangan keselamatan
dari Allah melalui Kristus Yesus. Karya keselamatan Allah itu di dalam Kristus
Yesus lewat Salib-Nya. Dan persekutuan orang-orang yang percaya kepada
Kristus adalah Gereja. Gereja hanya sejaun mempunyai hubungan istimewa
dengan Kristus. Gereja akan mengalami kehadiran dan peran Roh itu di dalam
sakramen-sakramen. Ungkapan konkret eklesiologis dari kelahiran kembali dalam
air dan Roh itu konkret dalam praktek sakramental Gereja. Hal ini sangat nampak
di dalam sakramen baptis yang selalu memakai air sebagai forma. Air itulah yang
menyucikan dan menginisiasi seseorang menjadi anggota baru Gereja. Sedangkan
karya Roh itulah yang mengukuhkan seluruhnya. Dia yang menguduskan
melahirbarukan seseorang yang baru dibaptis. Inilah makna terdalam dari
kelahiran kembali di dalam air dan Roh itu secara eklesiologis. Dan penghujung
dari persekutuan Gereja adalah demi sebuah nilai yang ultim yakni Kerajaan

Allah. Kerajaan Allah sebagai dambaan final dari orang-orang yang percaya



kepada Kristus Yesus. Sebuah suasana di mana semua orang mengalami

kekekalan abadi yang sulit dipahami secara konsep manusiawi.

Maka, konsekuensi final dari kelahiran kembali di dalam air dan Roh itu
yakni manusia mengalami sebuah hidup baru. Hidup baru itu dialami berkat karya
Roh Allah. Semuanya itu dirasakan melalui Kristus yang diimani dan keselamatan

hanya di dalam persekutuan penuh dengan-Nya.

5.2 Relevansi bagi Gereja Masa Kini

Gereja sebagai persekutuan umat Allah yang percaya kepada Kristus
sesudah sidang semesta Konsili Vatikan Il tampil dengan banyak hasrat yakni
untuk pembaharuan, keterlibatan di dalam persoalan dunia seperti kemiskinan,
perang dan situasi lainnya. Gereja semakin mencari pelaksanaan Gaudium et Spes
yakni mau melayani dunia. Teologi juga berusaha untuk semakin mengolah iman
dalam kancah dunia. Tentu saja hal itu terjadi tidak tampa sebuah ketegangan.
Prosesnya tetap dibebani oleh ketegangan antara yang mendukung dan yang
menolak. Meskipun demikian tugas Gereja adalah mengambil bagian apapun
tantangannya. Gereja harus berani mengambil langkah dan mampu mengambil

resiko di dalam keterlibatan untuk mewujudkan kehadiran Allah di dunia.

Di dalam mewujudkan Kerajaan Allah di dunia yang menantang ini,
Gereja harus tetap bersandar pada karya agung Roh Allah. Roh itulah yang
memampukan Gereja mengambil langkah meskipun mendapat begitu banyak
tentangan dan tantangan. Setiap umat beriman yang adalah Gereja hanya mampu
menyerukan seruan profetiknya melalui Roh Allah. Roh itu yang membantu serta

menguatkan Gereja meski mengalami begitu banyak penganiayaan.



Gereja masa kini diundang agar hari demi hari memperbaharui dirinya.
Caranya yakni Gereja harus mengalami kelahiran kembali di dalam air dan Roh
Allah. Sebab dengan kelahiran kembali Gereja terus menerima nafas baru dari
Allah. Gereja di dalam sejarahnya mampu menghasilkan buah jika terus bersatu
dengan Allah. Gereja harus belajar dari pribadi Nikodemus yang meskipun
seorang Farisi, penguasa orang Yahudi, seorang terhormat dan seorang kaya

terbuka untuk lahir secara baru.

Gereja adalah puncak dan kepenuhan dari karya keselamatan Tuhan yang
sedang dilaksanakan saat ini di dunia. Tetapi salahlah difahami, kalau dikatakan
bahwa Kristus sebagai kepala hanya hadir di dalam dunia melalui Gereja. Sebab
Kristus hadir dalam dunia dan berkarya di sana melalui Roh Kudus yang telah
menciptakan Gereja, namun tidak identik dengan Gereja. Seharusnya ditegaskan,
Gereja sebagai Tubuh Kristus merupakan puncak dan manifestasi kehadiran
Kristus di dunia ini. Melalui pelayanan dan pewartaan Gereja, Kristus hadir dan
bergiat dalam dunia. Tetapi tidak hanya melalui Gereja Kristus hadir, melainkan
melalui Roh yang berkarya di mana dan bilamana saja ia mau demi keselamatan
manusia. Artinya karya Roh Kudus itu lebih luas sifatnya. Maka Gereja harus

tetap bersatu agar buah Kerajaan Allah di dunia dewasa ini bisa dihadirkan.
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